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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah dilakukan analisis, dapat diambil kesimpulan bahwa komposisi
Ngumboro termasuk dalam bentuk tiga bagian atau three part song form (A-B-A’-
A). Dalam analisis yang dilakukan terdapat empat motif, lima frase Antiseden dan
frase konsekuen, lima periode, tiga tema (tema A,B dan tema A’), tiga kodeta, dua
transisi, sekali pengulangan tema A dan satu koda. Penggarapan komposisi
Ngumboro menganalisa tentang melodi, ritme/tempo, irama, timbre, dinamik,
figur, motif, frase dan periode. Proses penggarapan komposisi ini dijelaskan
berdasarkan bentuk susunan lagunya, mulai dari tema A, kodeta 1, transisi 1, tema
B, kodeta 2, transisi 2, tema A’, kodeta 3, pengulangan tema A dan koda.

Dilihat dari judul komposisi tersebut, Ngumboro berbentuk programa,
karena dari judul komposisi tersebut kita telah diarahkan atau di program untuk
berimajinasi tentang Ngumboro atau “mengembara”. Komposisi tersebut

menggunakan unsur modus pelok yang dibuat dalam ilmu musik barat.

B. SARAN
Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang dapat
diberikan, antara lain :
1. Bagi kalangan akademisi musik, apabila ingin membuat sebuah karya
komposisi musik sangatlah penting membuat sebuah konsep terlebih

dahulu, dan tidak kalah penting lagi mempunyai pengetahuan tentang
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instrumen yang digunakan dan pengetahuan tentang musik seperti, analisa
bentuk, struktur, melodi, harmoni dan teori musik. karena ide musikal dan
kreatifitas akan dapat dieksplorasi dengan lebih teratur.

2. Bagi para akademisi musik, hendaknya terus melakukan kegiatan dalam
membuat komposisi musik karena membuat komposisi adalah salah satu
kreatifitas dalam bermusik serta dapat mendorong atau merangsang kita
untuk belajar lebih banyak lagi tentang ilmu musik.

3. Bagi masyarakat secara umum hendaknya selalu memberikan apresiasi
terhadap karya-karya komposisi. Sehingga melalui kegiatan komposisi

dapat mengembangkan dan melestarikan karya musik yang ada.
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